
170 
 

Lisum, K. and Sianturi, S. R. (2020). Nursing Students’ Perception of Their Learning Style 

Jurnal Keperawatan. Vol. 11, No. 2, Juli 2020               

P- ISSN: 2086-3071, E-ISSN: 2443-0900 

PERSEPSI MAHASISWA  KEPERAWATAN TENTANG  

GAYA BELAJAR 

 

Nursing Students' Perception of Their Learning Style 

Kristina Lisum*1, Sondang R. Sianturi2  
1,2STIK Sint Carolus ; Jl. Salemba Raya 41, Jakarta Pusat. 

e-mail: *kristinalisum@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Identifikasi dan sosialisasi pentingnya gaya belajar mahasiswa keperawatan perlu 

dilakukan oleh seorang dosen atau pendidik keperawatan dalam meningkatkan kemampuan 

mahasiswa menemukan proses pembelajaran secara bermakna. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengetahui persepsi mahasiswa keperawatan tahapan akademik dan profesi tentang gaya 

belajar, kegunaan gaya belajar dan penggunaannya saat berada di tahapan akademik dan profesi. 

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan adalah  kualitatif dengan disain deskriptif 

interpretatif. menjelaskan gaya belajar dan penggunaannya dalam proses pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 2 kelompok diskusi terarah dari  yaitu kelompok mahasiswa 

akademik (5 orang) dan kelompok mahasiswa profesi (5 orang) yang dipilih melalui purposive 

sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis tematik dengan metode Collaizi. Hasil: 

Adapun hasil diskusi grup terarah tersebut menghasilkan  5 tema yaitu (1)  cara mudah dan nyaman 

untuk belajar (2) variasi cara belajar saat di kelas dan praktik (3) berpikir dan analisa suatu teori 

saat praktik (4) menentukan kelulusan ujian kompetensi nasional serta (5) semakin profesional dan 

kontribusi untuk memajukan keperawatan. Diskusi: Berdasarkan penelitian ini, direkomendasikan 

bagi institusi pendidikan keperawatan untuk melakukan identifikasi potensi yang dimiliki 

mahasiswa melalui gaya belajar mahasiswa keperawatan yang merupakan generasi milenial. 

Dengan demikian, dengan memberikan strategi pengajaran yang bervariasi dan memadukannya 

dengan gaya belajar mahasiswa, maka akan tercapai tujuan pembeajaran yang lebih optimal. 

Kata kunci: belajar, gaya belajar, mahasiswa perawat, persepsi mahasiswa perawat 

 

ABSTRACT 

Introduction: Identification and socialization about the importance of nursing students' learning 

styles should be performed by a nursing educator to achieve learning goals.  Objective: The purpose 

of this study is to explore nursing students' perceptions of their learning styles. Method: This study's 

method was qualitative with a descriptive interpretative design involving ten nursing students, using 

purposive sampling. Students were divided into two groups: academic and profession group 

continued by focus group discussion (FGD). The analysis data used thematic analysis content with 

the Collaizi method.  Result: The results of this study consists of five themes, namely : (1) natural 

and comfort ways to learn (2) variation of learning strategy at classroom and clinic   (3)  think, 

analyze about theory and use it at practice  (4) influence of passing the nurse national competency 

test   (5)  more professional and contribute to nurses development. Discussion: It was recommended 

that nurse’s educator at nursing school identify strength ness of nursing students toward a millennial 

learning style.  To improve learning outcomes, nurse educators must combine variation teaching 

strategies with nursing students' learning styles. 
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PENDAHULUAN 

Undang undang no. 12 tahun 2012  menyatakan bahwa  pembelajaran merupakan suatu 

interaksi antara mahasiswa dan dosen dalam suatu lingkungan belajar. Interaksi merupakan 

proses yang berlangsung  secara  dua arah, dimana dari proses pembelajaran ini  

menghasilkan seorang lulusan yang  berperan dalam mengisi pembangunan,  termasuk 

perawat.  Beberapa faktor mempengaruhi proses pembelajaran mahasiswa perawat, 

termasuk diantaranya adalah gaya belajar (Billings & Healstead, 2016). Gaya belajar ini  

turut berperan dalam menentukan kualitas pendidikan. Gaya belajar  tidak menitikberatkan 

pada konten belajar tetapi lebih mengarah kepada strategi atau metode mahasiswa untuk 

belajar. Disisi lain, studi ini akan menjadi cara yang signifikan dalam memotivasi dan 

mendukung dosen keperawatan untuk mengevaluasi mahasiswa keperawatan dengan 

pendekatan pembelajaran (Purwanto, 2016). Hal ini menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan akademik dan sikap mahasiswa (Gokalp, 2013). Dengan alasan inilah, gaya 

belajar memiliki implikasi  secara langsung terhadap proses pembelajaran pada mahasiswa 

perawat 

Pembelajaran  merupakan suatu konsep yang terjadi  secara kompleks meliputi perubahan 

perilaku meliputi kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan perilaku ini tidak dapat 

ditentukan apabila seorang dosen tidak mengetahui kebutuhan belajar, kesiapan belajar, 

serta gaya belajar dari mahasiswa tersebut (Bastable, 2010). Ketidakmampuan dosen dalam 

membantu mahasiswa mengidentifikasi potensi diri berupa gaya belajar mahasiswa dapat 

menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran, bahkan dapat menyebabkan 

kurangnya kepercayaan diri mahasiswa untuk belajar. Selain menyebabkan kurangnya 

kepercayaan diri mahasiswa, ternyata gaya belajar juga dapat menentukan pencapaian hasil 

belajar kelompok. Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan terhadap 173 mahasiswa 

perawat di Swedia  dan dinyatakan terdapatnya hubungan yang signifikan  antara gaya 

belajar dengan pencapaian hasil belajar kelompok (Hallin K., Haggstrom M., Backstrom 

B., Kristiansen , 2016). 

Banyak penelitian kuantitatif yang menggunakan format gaya belajar  yang telah terstandar 

dan banyak digunakan oleh mahasiswa keperawatan yaitu Kolb LSI (Learning Scale 

Inventory) dan VARK learning style.  Sebagai contoh adalah penelitian yang dilakukan  

dengan menggunakan Kolb LSI terhadap   310  mahasiswa perawat dari tahun ke dua 

sampai dengan tahun ke 5 yaitu dengan masing masing gaya belajar mahasiswa 

keperawatan adalah diverger   29 %;  assimilator, 27,4 %; converger, 25,8 %; dan 

accomodator 17,7 % ( Madu OT., Ogbonnaya NO., Chikeme PC., Omotola, 2019). Selain 

Kolb LSI, gaya belajar VARK juga sering digunakan untuk mengidentifikasi mahasiswa 

keperawatan di Cina seperti yang dilakukan oleh Zhu, Hong-Rui., Zeng H., Zhang H., 

Zhang HY., Wan FJ., Guo HH.(2018) terhadap  159 mahasiswa  sarjana keperawatan  dan 

diploma keperawatan dimana 58, 49 %  mahasiswa sarjana keperawatan memiliki gaya 

belajar lebih dari satu gaya belajar atau multimodal sedangkan 45,77 mahasiswa diploma 

keperawatan adalah 45,77 %. Gaya belajar uni modal yaitu kinestetik  berturut turut 

dimiliki oleh mahasiswa sarjana keperawatan dan diploma keperawatan masing masing 

sebesar 18.20 % dan 33.67 %; gaya belajar membaca dan menulis merupakan gaya belajar 

yang paling dimiliki oleh mahasiswa sarjana dan diploma masing masing sebesar 2,5 % 

dan 4.02 %.   Dari masing masing penelitian tersebut menyebutkan bahwa  identifikasi dan 
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sosialisasi pentingnya gaya belajar harus dilakukan oleh seorang dosen, terutama dalam 

mengembangkan suatu rancangan pengajaran sehingga dapat melibatkan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran yang interaktif untuk mencapai tujuan  pembelajaran , yang tidak 

hanya terbatas pada konten belajar tapi juga dalam mengembangkan kepercayaan diri 

mahasiswa keperawatan.  

Beberapa institusi pendidikan tinggi  di Indonesia telah melakukan identifikasi gaya 

belajar, seperti  pada mahasiswa keperawatan di Palembang. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh Desvitasari (2018) terhadap 65 mahasiswa program studi sarjana keperawatan yang 

menemukan bahwa 59 % menggunakan gaya belajar visual, 15 % menggunakan gaya 

belajar auditori dan 26 % memiliki gaya belajar kinestetik. Dengan melakukan identifikasi 

gaya belajar mahasiswa lebih awal , maka dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk  dapat memperoleh outcome yang positif 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan  di salah satu institusi  pendidikan 

keperawatan swasta di Jakarta Pusat yaitu  telah dilakukan identifikasi gaya belajar 

mahasiswa keperawatan pada tingkat pertama di awal semester yang bertujuan  untuk 

mengenali kemampuan  dan kekuatan yang dimiliki tiap mahasiswa. Dari beberapa kali 

pertemuan, beberapa mahasiswa belum dapat menggali potensi  dan kekuatan gaya belajar 

yang dimiliki, sehingga tampak mahasiswa menjadi kurang inisiatif dan kurang kreatif 

dalam mengungkapkan pendapat atau pemikirannya sendiri. Selain itu, jika diberikan 

penugasan untuk diskusi, beberapa mahasiswa cenderung pasif, kurang percaya diri dan 

cenderung diam jika diajak diskusi. Permasalah ini pun serupa dengan permasalahan yang 

ditemukan oleh Zulkarnain & Muslima (2014). Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

bermaksud untuk melakukan diskusi lebih lanjut kepada mahasiswa keperawatan dengan 

melakukan penelitian yang berjudul” Persepsi mahasiswa keperawatan tentang gaya 

belajar.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif interpretatif  

dimana merupakan suatu tipe penelitian yang menggali perspektif/pendapat pada objek 

penelitian (Denise, F. Polit and Cheryl, Tatano, 2013). Partisipan penelitian ini terbagi 

menjadi 2 grup yaitu 5 orang grup  mahasiswa keperawatan tingkat akademik dan 5 orang 

grup mahasiswa keperawatan profesi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 di salah 

satu institusi pendidikan kesehatan di Jakarta Pusat. Teknik pengambilan sampling 

menggunakan teknik purposif.    Pengumpulan data dilakukan dengan  melakukan diskusi 

grup terarah /FGD. Pertanyaan penelitian meliputi persepsi mahasiswa mengenai gaya 

belajar dan gaya belajar yang digunakan oleh mahasiswa, baik di kelas dan di wahana 

praktik;  kegunaan gaya belajar dalam membantu mahasiswa menemukan pembelajarannya 

serta harapan sesudah menyelesaikan studi.  

 

Selain pertanyaan terbuka, juga dilakukan teknik probing untuk  menggali lebih dalam 

mengenai pengalaman belajar  tiap mahasiswa.  Sesi interview berjalan selama 45 menit 

dengan dilakukan perekaman melalui recorder. Setelah itu, membuat transkrip dari hasil 

FGD dengan cara mengubah suara menjadi verbatim. Analisis data menggunakan thematic 

content analysis dengan strategi analisis yaitu Colaizzi dimana setelah data diubah menjadi 
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verbatim, maka dilakukan pengorganisasian data yang dibaca berulang kali, kemudian 

mencatat kata kunci, dikelompokkan dalam kategori, dipahami secara utuh  untuk 

menentukan tema yang muncul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan dalam penelitian adalah mahasiswa keperawatan dari tahapan akademik dan 

profesi berjumlah 10 partisipan dengan kategori usia 18 – 26 tahun.  

Tabel 1. Persepsi mahasiswa mengenai gaya belajar mahasiswa keperawatan di tahapan 

akademik dan profesi 

Kata kunci Kategori Tema 

“... bagaimana seorang pelajar dengan 

nyaman setangkepnya yang 

memudahkan  belajar” 

Belajar sesuai  

kenyamanan 

 

 “..dimana dia merasa enak, nyaman, 

betah dan nangkep yang dipelajari” 

 Cara mudah, nyaman 

untuk belajar 

“Gaya belajar lebih ke arah metode 

yang mudah dipelajari” 

Cara  mudah belajar  

“Gaya belajar itu cara belajar sih 

bu....” 

  

Dari kelompok akademik dan profesi sejulah 10 orang, 7 dari 10 orang menyatakan bahwa 

gaya belajar merupakan cara yang memudahkan mahasiswa untuk belajar; sedangkan 3 

dari 10 mahasiswa menyebutkan bahwa gaya belajar merupakan cara masing masing 

mahasiswa dalam belajar menurut kenyamanannya masing masing. 

Tabel 2. Kecenderungan mahasiswa tahapan akademik dan profesi untuk mempermudah 

belajar 

Kata kunci Kategori Tema 

“...saya sih lebih ke audio, bu.. lebih cepat 

memahami dengan mengulang” 

          Audio  

“...saya kalo belajar tuh liat praktek, lebih 

cepet nangkep daripada denger...” 

  

“...lebih seneng visual, dan praktek 

langsung..lebih bisa ekplor banyak.” 

         Visual  

“..saya jelas pake visual bu, kayak ujian sel, 

belajarnya dari kartun,bu...” 

 Variasi cara belajar 

menurut individu 

“...abis praktek profesi, kerjain tugas dengan 

berkelompok, karna tinggal di kosan, sharing 

sambal ngerjain tugas, dan bahas yang nggak 

ngerti” 

 

        Berkelompok 

 

“….kalo saya ngerjain tugas harus 

menyendiri bu, dengerin musik yang 

banyak...” 

  

“…gaya saya belajar lebih ke individu, 

bu...Saya baca dulu materi tentang praktek 

profesi, saya ringkas baru saya pelajari bu…” 

         Individu  

 

Dari grup mahasiswa akademik yang berjumlah lima orang, 1 orang diantarnya lebih 

mudah memahami materi dengan cara mendengar/melalui audio kemudian mengulangnya, 

dan 4 orang diantaranya lebih mudah memahami dengan cara melihat praktek/ visual 

dahulu kemudian praktek langsung  di laboratorium; sementara itu dari grup mahasiswa 
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profesi yang juga berjumlah lima orang, satu diantaranya lebih mudah belajar dengan cara 

berkelompok , dan diskusi tentang hal terkait praktek yang tidak dimengerti; dan 4  dari 5 

orang tersebut lebih mudah belajar praktek profesi secara individu, sambil mendengarkan 

music melalui headset sambil mengerjakan penugasan praktek profesi.  

Tabel 3: Kegunaan gaya belajar 

Kata kunci Kategori Tema 

“...menurut saya , gaya belajar bantu saya 

nginget materi supaya nggak lupa...” 

  

“… lebih mudah inget dalam waktu yang 

lama juga bantu praktek jadi nggak 

remed…” 

Membantu memahami 

materi dan praktek 

Berpikir dan 

menganalisa terkait 

teori dan praktek  

“… bantu melakukan praktek nyata , jadi 

ilmunya bukan hanya diangan angan aja…” 

  

“… gaya belajar ini  akan mempengaruhi 

hasil yang saya dapet di uji kompetensi…” 

  

“.,,menurut saya, gaya belajar akan 

mendukung hasil ukom ke depannya 

terutama untuk memilih jawaban yang 

paling bener… dan harus muter otak lebih 

dalem supya jawaban kita sesuai dengan 

kasus yang diminta.” 

Membuat lulus ujian 

kompetensi  karna harus 

dapat  berpikir secara 

analisis sesuai dengan 

kasus 

Kelulusan ujian 

kompetensi 

nasional 

Tema kegunaan gaya belajar berbeda pada kelompok mahasiswa akademik dan profesi. 

Kegunaan gaya belajar pada mahasiswa keperawatan tahapan akademik adalah dapat 

membantu dalam berpikir serta menganalisa teori dengan menggunakan kasus; sedangkan 

kegunaan gaya belajar pada mahasiswa profesi menjadi salah satu factor dalam penentu 

kelulusan ujian kompetensi nasional. 

Tabel 4. Harapan selama proses pembelajaran saat mengetahui gaya belajar masing masing 

Kata Kunci Kategori Tema 

“...yang pasti sih bu, lebih baek lagi ke 

depannya, dan juga lulus tepat 

waktu…” 

  

“...lulus skripsi, dan dapet SKep…” Lulus tepat waktu, IP 

memuaskan 

Outcome tercapai 

.”..IP lebih naek lagi dan juga rajin 

belajar…” 

  

“...dengan gaya belajar yang dipunya 

sekarang, juga dapat beri kontribusi di 

organisasi perawat, biar perawat bisa 

maju…” 

 

Kontribusi kepada 

organisasi perawat 

 

“Lebih care...lebih update 

pengetahuan...” 

 Profesional  dan 

kontribusi 

memajukan 

profesi perawat 

“... lapangan kerja dan karir juga 

baik...” 

Profesional  
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Tema pertama dan kedua: Persepsi mahasiswa terhadap gaya belajar adalah cara 

yang mudah dan nyaman untuk belajar dan kecenderungan mahasiswa tahapan 

akademik dan profesi untuk mempermudah belajar adalah dengan memiliki gaya 

belajar yang berbeda tiap individu. 

Tema  satu dan dua ini didukung oleh studi literatur yang dilakukan oleh Shannon B., 

Martin C. (2016) yang mengatakan bahwa gaya belajar merupakan suatu cara/metoda 

pilihan mahasiswa/peserta didik untuk memahami suatu konten belajar. Gaya belajar 

memegang peranan penting dalam menentukan capaian pembelajaran ketika mahasiswa 

berada di kelas, laboratorium ataupun wahana praktik. Tema juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Leung K. & Weng L.(2007) yang menyatakan bahwa pilihan dan gaya 

mahasiswa untuk belajar memiliki konsekuensi khusus dalam belajar dimana pilihan gaya  

belajar ini pun akan  berbeda pada tiap  individu.  Setiap individu, termasuk mahasiswa 

keperawatan perlu beradaptasi  dan menerima seluruh kondisi belajar yang berbeda setiap 

harinya yang  akan meningkatkan keragaman  gaya belajar mahasiswa. Setiap mahasiswa  

memiliki gaya belajar yang relatif stabil, dan  terus meningkat seiring berjalan waktu, 

karena gaya belajar ini pun dapat  dipengaruhi oleh karakteristik demografik, personaliti, 

lingkungan eksternal belajar (Felder RM., 2005). Karakteristik partisipan  penelitian ini 

merupakan mahasiswa yang tumbuh dan berkembang pada era digital, dan telah familiar 

dengan penggunaan internet, smart phones dan juga social media. Generasi milenial ini 

lebih  mudah menggali informasi dengan cepat (Bishop,P. & Wackler, 2017). Untuk itu , 

dengan memahami gaya belajar mahasiswa, maka seorang dosen/pendidik dapat menyusun  

suatu perencanaan, kemudian melakukannya dan  membentuk suatu pengalaman belajar 

mahasiswa tersebut. Hal ini  dapat menciptakan  suasana yang kondusif untuk belajar dan 

sesuai dengan harapan mahasiswa; dengan begitu dapat meningkatkan pembelajaran serta 

retensi konten belajar pada mahasiswa. Hal ini terbukti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sianturi, SR. & Lisum,K. (2018) terhadap 338 mahasiswa keperawatan di institusi 

keperawatan di Jakarta dan Depok dimana dosen pada institusi tersebut telah menggunakan 

e-learning sebagai strategi pengajaran di kelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan internet pada mahasiswa secara signifikan dapat mempengaruhi 

motivasi mahasiswa untuk belajar.  

Tema ketiga: Kegunaan gaya belajar pada mahasiswa akademik adalah untuk dapat 

berpikir dan menganalisa suatu teori dan juga praktik. 

Tema ketiga ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jeong GS., Kim KA. (2013) 

di Korea  yang menyatakan bahwa ketika mahasiswa keperawatan menggunakan variasi 

gaya belajar, maka hal ini berhubungan secara signifikan  terhadap  cara berpikir kritis , 

dan juga kemampuan  komunikasi terutama pada saat  mahasiswa   melakukan praktik 

klinik dibanding dengan mahasiswa keperawatan yang hanya memiliki satu gaya belajar.  

Selain berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis, dan komunikasi, ternyata gaya belajar 

juga berhubungan secara signifikan terhadap prestasi akademis. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Fatemeh (2019) terhadap 139 mahasiswa   keperawatan 

junior dan senior di Iran dengan menggunakan Kolb’s LSI (Learning Style Inventory). 

Untuk itu seorang dosen/instruktur perlu mempertimbangkan gaya belajar dominan yang 

dimiliki oleh tiap kelas dalam penyusunan perencanaan belajar dan menggunakan metode 

mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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Tema keempat: Kegunaan gaya belajar pada mahasiswa mahasiswa profesi adalah 

menentukan kelulusan ujian kompetensi nasional. 

Tema keempat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2016) terhadap 

59 mahasiswa ners di Madura dengan menggunakan gaya belajar VARK. Dari hasil  

penelitian itu didapatkan hubungan yang signifikan antara gaya belajar dengan kelulusan 

UKNI, dimana jika gaya belajar yang dimiliki oleh mahasiswa sudah sesuai dengan minat 

dan kemampuannya, maka hasil belajar yang didapatpun menjadi optimal dan dapat 

mengerjakan soal UKNI tersebut dengan mudah. Sesuai dengan pernyataan di atas dari 

lima mahasiswa profesi, terdapat satu mahasiswa yang belajar lebih baik dengan cara 

berkelompok untuk membantu pembelajaran praktik klinik , sementara itu  empat orang 

lainnya lebih mudah belajar secara individu, dimana keempat mahasiswa keperawatan ini  

membutuhkan iringan musik untuk lebih membantu belajar dan memudahkan diri mereka 

untuk konsentrasi dan fokus pada penyelesaian penugasan selama praktik profesi. Selain 

penelitian di dalam negeri, beberapa penelitian membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara gaya belajar dengan kelulusan atau keberhasilan ujian NCLEX RN seperti 

yang dilakukan oleh Lown (2017) terhadap 532 mahasiswa sarjana keperawatan di USA 

dengan menggunakan gaya belajar visual , auditory, taktil, individu , dan juga grup. 

Meningkatnya kelulusan NCLEX RN masih merupakan prioritas dari program 

keperawatan di USA, sama halnya seperti kelulusan UKNI di Indonesia. Untuk membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan untuk mencari, menganalisa dan 

menggunakan informasi dengan efektif, maka tiap mahasiswa perlu mengetahui dan 

mengidentifikasi gaya belajarnya masih masing. Dengan mengembangkan suatu 

perencanaan dan peta konsep berdasarkan gaya belajar tiap mahasiswa , maka dapat 

membantu memvisualisasikan proses belajar  hingga akhirnya dapat lulus dari test RN 

NCLEX (Thomas, MH. & Baker, 2011) 

Tema kelima: Harapan mahasiswa tahapan akademik dan profesi yaitu semakin 

profesional dan dapat  berkontribusi untuk memajukan bidang keperawatan. 

Tema kelima ini juga didukung dengan survei yang dilakukan oleh (Nilsson,KE. & 

Stomberg, 2008)  pada 315 mahasiswa keperawatan yang berbeda tiap semester di Swedia 

yang menyimpulkan bahwa tiap tiap mahasiswa memiliki variasi motivasi yang berbeda 

saat pendidikan, tetapi fokus utama motivasi mahasiswa adalah untuk menjadi seorang 

perawat. Hasil  studi ini juga menekankan pada kebutuhan untuk memahami situasi dari 

mahasiswa dan pentingnya kebutuhan atau adanya dukungan tutorial. Penelitian terkait 

masa transisi yang akan ditemui oleh perawat yang baru lulus, menjadi motivasi bagi 

mahasiswa profesi saat ini yang menginginkan adanya suatu  harapan seperti meningkatnya 

kompetensi dan menjadi perawat yang profesional, sehingga dapat berkontribusi pada 

kemajuan perkembangan kompetensi perawat. Adapun permasalahan yang mungkin timbul 

pada masa transisi ini meliputi akuntabilitas dan kompetensi profesional, adaptasi sikap 

dan kemampuan secara personal, hubungan interpersonal dengan rekan sekerja serta 

dukungan dari institusi dari lingkungan kerja (Baeten, Kyndt, Struyven, & Dochy, 2010; 

Chan, 2013; Maria, HYS.; Mei, WL.; Stanley, 2018). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil  penelitian yang dilakukan pada grup partisipan tentang persepsi mahasiswa 

keperawatan terhadap gaya belajar dapat disimpulkan menjadi 5 tema yaitu : (1)  Cara 

mudah dan nyaman untuk belajar (2) Variasi cara belajar saat di kelas dan praktik (3) 

berpikir dan analisa suatu teori saat praktik (4) Menentukan kelulusan ujian kompetensi 

nasional serta (5) Semakin profesional dan kontribusi untuk memajukan keperawatan. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh dosen di institusi pendidikan keperawatan untuk 

membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi dan memperkenalkan strategi dalam belajar 

yang disesuaikan dengan gaya belajar tiap mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih optimal. 
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